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ABSTRAK 
 
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan pengamalan akhlaq karimah siswa sebagai 
bagian dari pembentukan kepribadian Muslim dan karakter bangsa. Subjek penelitian adalah 30 siswa kelas V dan VI SDN 
020 Pangkalan Tampoi. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui angket, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif 
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap makna dan contoh akhlaq 
karimah, serta peningkatan dalam praktik sehari-hari seperti kejujuran, sikap hormat, dan empati sosial. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis tindakan dapat meningkatkan kualitas karakter siswa dalam konteks pendidikan 
dasar. 
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PENDAHULUAN  
  Akhlaq karimah merupakan cerminan utama dari kepribadian seorang Muslim. Nilai-nilai akhlaq 

yang baik mencerminkan ajaran Islam yang menekankan pentingnya etika dalam hubungan 

antarmanusia, hubungan dengan lingkungan, dan hubungan dengan Tuhan. Oleh karena itu, akhlaq 

tidak hanya bersifat individual, tetapi juga berdampak sosial secara luas (Lestari et al., 2023). 

Dalam konteks kehidupan bermasyarakat, akhlaq karimah menjadi landasan penting dalam 

membentuk masyarakat yang berkarakter. Ketika individu memiliki perilaku yang mulia, maka interaksi 

sosial menjadi lebih harmonis, penuh rasa hormat, dan saling menghargai (Syamsul et al., 2023). 

Masyarakat yang terbentuk dari individu berakhlak mulia akan memiliki tingkat kepercayaan dan 

kepedulian sosial yang tinggi. 
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Pendidikan merupakan sarana utama dalam menanamkan nilai-nilai akhlaq karimah sejak usia dini. Di 

lingkungan sekolah, siswa bukan hanya diajarkan ilmu pengetahuan, tetapi juga dibina agar memiliki 

karakter yang baik, sesuai dengan nilai-nilai universal dan ajaran agama (Rouzi et al., 2023) . Oleh karena 

itu, pendidikan akhlaq harus menjadi bagian integral dari proses pembelajaran. 

Pada jenjang pendidikan dasar, pembentukan karakter menjadi sangat krusial karena masa anak-

anak merupakan periode penting dalam membentuk kepribadian yang akan terbawa hingga dewasa. 

Dalam tahap ini, nilai-nilai seperti jujur, disiplin, tanggung jawab, dan saling menghormati harus mulai 

ditanamkan melalui kegiatan pembelajaran maupun keteladanan guru (Pendidikan et al., 2020). . 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa sebagian siswa masih belum konsisten dalam 

menerapkan akhlaq mulia dalam kehidupan sehari-hari. Masih ditemukan perilaku siswa yang kurang 

menghormati guru dan teman, berbicara kasar, tidak jujur, serta kurang peduli terhadap kebersihan dan 

ketertiban lingkungan sekolah. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi dunia pendidikan (Kamaludin, 

2020). 

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran akhlaq selama ini belum sepenuhnya 

efektif dalam membentuk perilaku siswa (Kusmawan & Cartikah, 2019). Pendekatan yang terlalu 

teoritis, minimnya pembiasaan, serta kurangnya ruang refleksi diri dalam proses pembelajaran menjadi 

beberapa penyebab mengapa nilai-nilai akhlaq belum tertanam kuat. 

Mengingat pentingnya akhlaq karimah dan kondisi nyata di sekolah, guru memiliki peran strategis dalam 

merancang kegiatan pembelajaran yang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga afektif dan 

psikomotorik (Arsyad et al., 2023). Guru perlu menggunakan pendekatan yang lebih aktif, kreatif, dan 

menyentuh aspek pengalaman siswa secara langsung. 

Pendekatan yang bersifat aktif dan reflektif dapat menjadi solusi untuk menumbuhkan akhlaq karimah. 

Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya menerima informasi tentang nilai-nilai baik, tetapi juga diajak 

untuk mengalami, merenungkan, dan mempraktikkan nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Alfiah 

et al., 2023). 

Contoh pendekatan tersebut antara lain berupa diskusi nilai, permainan peran, kegiatan sosial, 

jurnal reflektif, dan pembiasaan-pembiasaan sederhana seperti menyapa guru dengan sopan, menjaga 

kebersihan kelas, dan membantu teman (Nany S, 2018). Kegiatan tersebut dapat memperkuat 

pemahaman sekaligus membentuk kebiasaan positif secara bertahap. 

Dengan demikian, penguatan akhlaq karimah di tingkat sekolah dasar perlu dilakukan secara 

menyeluruh dan berkelanjutan. Melalui pembelajaran yang dirancang dengan pendekatan yang aktif dan 

reflektif, diharapkan siswa mampu menjadikan akhlaq mulia sebagai bagian dari kepribadian mereka, 

sehingga terbentuk generasi yang berilmu sekaligus berakhlak (Susilo et al., 2022). 
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Masalah utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah rendahnya konsistensi siswa dalam memahami 

dan mengamalkan akhlaq karimah dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun nilai-nilai moral telah 

diajarkan secara teoritis, sebagian siswa masih menunjukkan perilaku yang kurang mencerminkan akhlaq 

mulia seperti kejujuran, sopan santun, dan kepedulian terhadap sesama. Hal ini menunjukkan perlunya 

pendekatan pembelajaran yang lebih konkret dan menyentuh aspek afektif serta psikomotorik siswa. 

Dengan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada bagaimana 

penerapan tindakan pembelajaran dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman dan pengamalan 

akhlaq karimah pada siswa kelas V dan VI di SDN 020 Pangkalan Tampoi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mencari bentuk tindakan pembelajaran yang efektif, serta melihat dampaknya terhadap 

perubahan sikap dan perilaku siswa dalam konteks kehidupan sekolah dan keseharian mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep akhlaq 

karimah secara menyeluruh. Melalui pembelajaran berbasis tindakan yang mengedepankan pengalaman 

nyata, diskusi nilai, dan keteladanan, diharapkan siswa tidak hanya memahami pengertian akhlaq secara 

teoritis, tetapi juga mampu menginternalisasikannya dalam pikiran dan hati mereka. Selain itu, penelitian 

ini ditujukan untuk mendorong siswa agar mampu mengamalkan akhlaq karimah dalam perilaku sehari-

hari, baik di sekolah maupun di lingkungan rumah. Pembelajaran yang dirancang dengan pendekatan 

aktif dan reflektif diharapkan mampu membentuk karakter siswa secara bertahap dan berkelanjutan, 

serta memberikan dampak positif terhadap iklim sosial di kelas maupun sekolah secara umum. 

 

METODE  
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus. Setiap 

siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 30 

siswa kelas V dan VI. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, observasi, dan catatan lapangan. 

Data dianalisis secara kuantitatif (persentase) dan kualitatif (deskriptif reflektif). 

Deskripsi Tindakan per Siklus 
Siklus I. 

Guru merancang pembelajaran tematik yang mengangkat cerita-cerita keteladanan Rasulullah 

SAW sebagai tokoh utama. Materi disajikan dalam bentuk narasi yang menyentuh nilai-nilai akhlaq 

karimah, seperti kejujuran, kasih sayang, kesabaran, dan tolong-menolong. Setelah membaca dan 

menyimak cerita, siswa diajak untuk melakukan diskusi kelompok kecil guna menggali makna serta 

menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran ini menggunakan 

pendekatan kontekstual dan reflektif, sehingga siswa dapat mengaitkan pengalaman mereka dengan 

nilai-nilai yang dibahas. 

Hasil observasi pada siklus ini menunjukkan bahwa siswa mulai memahami pengertian akhlaq 

karimah secara konseptual. Beberapa siswa terlihat mulai menunjukkan perubahan perilaku, seperti 

bersikap lebih sopan saat berbicara dan menunjukkan perhatian terhadap teman sekelas. Namun, pada 
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tahap refleksi ditemukan bahwa masih ada sebagian siswa yang kurang aktif dalam mempraktikkan 

akhlaq, terutama dalam hal menggunakan bahasa yang sopan serta membantu teman yang mengalami 

kesulitan. Hal ini menunjukkan bahwa upaya pembentukan karakter perlu dilanjutkan dengan strategi 

yang lebih variatif dan melibatkan siswa secara langsung. 

Siklus II. 

Guru melakukan penyesuaian dengan menambahkan aktivitas role-play yang menampilkan 

situasi sosial sehari-hari, seperti meminta maaf, membantu teman yang kesulitan, atau bersikap jujur 

saat melakukan kesalahan. Selain itu, guru menerapkan sistem reward sederhana untuk mendorong 

siswa yang menunjukkan akhlaq terpuji, misalnya dengan memberikan pujian terbuka atau stiker 

penghargaan. Strategi ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang positif dan 

mendukung pembentukan perilaku yang baik. 

Observasi pada siklus kedua memperlihatkan peningkatan yang signifikan dalam penerapan 

akhlaq karimah di lingkungan sekolah. Siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran, bahkan terlihat 

mulai terbiasa menunjukkan sikap sopan dan peduli terhadap sesama. Dalam refleksi, guru mencatat 

bahwa pendekatan aktif seperti bermain peran dan pemberian penghargaan memberikan dampak positif 

terhadap semangat siswa dan mendorong internalisasi nilai akhlaq secara lebih efektif. Dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran yang menggabungkan keteladanan, partisipasi aktif, dan penguatan 

positif mampu menumbuhkan karakter mulia pada siswa secara lebih optimal  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Setelah pelaksanaan dua siklus tindakan, terlihat adanya peningkatan signifikan dalam beberapa 

aspek pembentukan karakter akhlaq karimah siswa. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pendekatan 

yang diterapkan berhasil menumbuhkan kesadaran dan praktik nilai-nilai akhlaq dalam keseharian siswa. 

Pembelajaran yang menggabungkan unsur keteladanan, diskusi, refleksi, dan aktivitas nyata memberikan 

pengaruh positif terhadap perkembangan sikap dan perilaku siswa. 

Peningkatan pertama tampak pada pemahaman siswa terhadap konsep akhlaq karimah. Jika 

pada awalnya hanya 76% siswa yang memahami dengan baik makna dan contoh penerapan akhlaq 

karimah, maka setelah siklus kedua, angka tersebut meningkat menjadi 90%. Ini menunjukkan bahwa 

pendekatan tematik berbasis cerita serta diskusi nilai mampu membangun pemahaman mendalam yang 

tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga relevan dengan kehidupan siswa sehari-hari. 

Aspek kejujuran saat ujian juga menunjukkan perkembangan yang positif. Sebelumnya, hanya 

65% siswa yang menunjukkan perilaku jujur dalam mengerjakan ujian atau tugas mandiri. Setelah 

diberikan pembiasaan melalui cerita keteladanan dan penerapan nilai kejujuran dalam berbagai aktivitas, 

persentase siswa yang jujur meningkat menjadi 85%. Ini membuktikan bahwa penguatan karakter 

melalui pendekatan yang menyentuh aspek moral mampu memengaruhi sikap siswa dalam situasi nyata.  
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Peningkatan berikutnya terlihat dalam sikap hormat kepada guru dan orang tua. Pada awalnya, siswa 

yang menunjukkan sikap hormat hanya mencapai 78%, dan setelah siklus kedua, angka ini naik menjadi 

92%. Kegiatan role-play, refleksi, dan diskusi terbuka mengenai pentingnya menghormati orang yang 

lebih tua mendorong siswa untuk mengubah sikap mereka secara lebih sadar dan konsisten. Sikap ini 

kemudian tercermin dalam interaksi sehari-hari baik di dalam maupun di luar kelas. 

Selain itu, aspek empati dan semangat gotong royong mengalami perkembangan cukup besar, 

dari 60% menjadi 80%. Kegiatan kolaboratif seperti membantu teman dalam kesulitan serta pemberian 

penghargaan atas sikap peduli sesama menjadi faktor pendorong utama. Secara keseluruhan, hasil ini 

menunjukkan bahwa pendekatan tindakan yang berorientasi pada pembiasaan nilai dan keteladanan 

efektif dalam membentuk karakter akhlaq karimah siswa secara nyata dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 
Penerapan pembelajaran berbasis tindakan terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman 

dan pengamalan akhlaq karimah pada siswa kelas V dan VI SDN 020 Pangkalan Tampoi. Melalui 

pendekatan yang menggabungkan keteladanan, diskusi nilai, serta aktivitas kontekstual, siswa tidak 

hanya memperoleh pengetahuan secara teoritis, tetapi juga mulai menyadari pentingnya akhlaq dalam 

kehidupan. Selain pemahaman kognitif yang meningkat, perubahan positif juga terlihat dalam perilaku 

sehari-hari siswa. Mereka mulai menerapkan nilai-nilai seperti jujur, sopan, peduli, dan menghormati 

guru serta orang tua dalam interaksi sosial di sekolah maupun di rumah. Hal ini menunjukkan bahwa 

strategi pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung dan refleksi mampu membentuk karakter 

akhlaq karimah secara lebih mendalam dan berkelanjutan. 

Guru disarankan untuk terus mengintegrasikan nilai-nilai akhlaq karimah dalam pembelajaran 

secara berkelanjutan melalui metode yang aktif dan reflektif. Sekolah juga perlu menciptakan lingkungan 

yang mendukung pembiasaan akhlaq mulia agar terbentuk karakter siswa yang kuat dan berkepribadian 

Muslim. 
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